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Abstrak 
Potensi Perairan estuari pada hutan mangrove di daerah Belinyu, Kabupaten Bangka cukup tinggi. 

Tingginya potensi perairan tersebut dimanfaatkan oleh para pembudidaya ikan untuk membudidayakan 
ikan-ikan air payau.  Kelompok pembudidaya ikan Perepat Permai di Kelurahan Air Jukung, Kecamatan 
Belinyu, Kabupaten Bangka merupakan pembudidaya ikan yang sedang merintis budidaya ikan belanak 
belinyu. Ikan belanak belinyu memiliki ciri khas daging yang lebih lembut, gurih dan tidak berbau lumpur 
dibandingkan ikan belanak dari perairan lain. Namun Budidaya ikan yang dilakukan masih terkendala oleh 
persoalan rendahnya optimalisasi dalam memanfaatkan kapasitas produksi yang berdampak pada 
rendahnya kuantitas dan kualitas hasil panen. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan aplikasi IPTEKS 
berupa sistem dan teknologi untuk menghasilkan ikan belanak yang memiliki harga jual tinggi dengan 
optimalisasi kapasitas produksi para pembudidaya ikan. Kegiatan ini dilaksanakan di kolam budidaya ikan 
yang dimiliki oleh para pembudidaya ikan di Kelurahan Air Jukung, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka. 
Metode kegiatan ini yaitu melakukan kegiatan budidaya dengan menyisipkan aplikasi teknologi padat tebar 
dan sistem pemberian pakan buatan dalam pada proses budidaya ikan Belanak Belinyu. Tahapan dalam 
kegiatan ini terdiri atas tiga tahapan utama yaitu pra produksi (penyiapan sarana dan prasarana budidaya 
ikan), produksi (penebaran ikan belanak belinyu, pemeliharaan ikan dan pengontrolan kualitas lingkungan) 
dan pasca produksi (Pemanenan dan evaluasi teknologi). Target kegiatan ini yaitu pembudidaya ikan yang 
tergabung dalam kelompok Perepat Permai Balinyu. Hasil dari kegiatan ini yaitu ikan belanak belinyu yang 
dipelihara dari ukuran juvenil dengan panjang 7-10 cm tumbuh optimal pada tambak. Tambak tempat 
pemeliharaan ikan belanak belinyu kondisi lingkungannnya sesuai dengan kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan ikan belanak belinyu. Jumlah ikan belanak belinyu memenuhi kapasitas produksi ikan. Ikan 
belanak belinyu mampu dipanen secara parsial dalam jangka waktu 4-5 bulan dengan ukuran panjang 20 – 
24 cm dan bobot 200 – 300 gram per-ekor yang merupakan ukuran konsumsi sesuai dengan permintaan 
pasar.  
 
Kata kunci: Budidaya Ikan, Ikan belanak belinyu, Tambak. 
 

Abstract 
Abstract The potential of estuary waters in mangrove forests in the Belinyu area, Bangka Regency is 

quite high. The high potential of these waters can utilized by farmers to cultivate brackish water fish. The 
Perepat Permai group in Air Jukung Village, Belinyu District, Bangka Regency is a fish cultivator who is 
pioneering the cultivation of Belanak belinyu fish. Belanak belinyu fish has the characteristic of softer, savory 
meat and does not smell of mud compared to ikan belanak from other waters. However, fish farming is still 
constrained by the problem of low optimization in utilizing production capacity which has an impact on the 
low quantity and quality of crop yields. The purpose of this activity is to provide science and technology 
applications in the form of systems and technology to produce mullet that has a high selling price by 
optimizing the production capacity of fish cultivators. This activity was carried out in a fish farming pond 
owned by fish cultivators in Air Jukung Village, Belinyu District, Bangka Regency. The method of this activity 
is to carry out cultivation activities by inserting the application of stocking density technology and artificial 
feeding systems in the Belanak Belinyu fish cultivation process. The stages in this activity consist of three 
main stages, namely pre-production (preparation of fish farming facilities and infrastructure), production 
(dispersal of belanakbelinyu, culture of fish and environmental quality control) and post-production 
(harvesting and technology evaluation). The target of this activity is fish farmers who are members of the 
Perepat Permai Belinyu group. The result of this activity is that the belinyu mullet reared from juvenile sizes 

https://doi.org/10.52436/1.jpmi.442
mailto:evautami.eva@gmail.com1
mailto:evaintegral@gmail.com2
mailto:rendy@mail.ugm.ac.id3
mailto:mudaiskandar02@gmail.com4
mailto:prihatiniendah@gmail.com5


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI)   Vol. 2, No. 1 Februari 2022, Hal. 67-76 
 DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.442  

 

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 68 

with a length of 7-10 cm grows optimally in ponds. The pond where the mullet belinyu is kept, the 
environmental conditions are in accordance with the survival and growth of the belinyu mullet. The number 
of belinyu mullet fulfills the fish production capacity. Belanak mullet can be harvested partially within 4-5 
months with a length of 20-24 cm and a weight of 200-300 grams per head, which is a consumption measure 
according to market demand. 
 
Keywords: Aquaculture, Belanak Belinyu Fish, Pond. 

1. PENDAHULUAN 

Kawasan mangrove yang berada di daerah muara merupakan kawasan perairan estuari 
atau perairan payau yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan bagi kegiatan budidaya 
ikan. Beberapa jenis-jenis biota air payau memiliki prospek untuk dikembangkan. Namun syarat 
utama dalam pemanfaatan kawasan mangrove yaitu tidak merubah fungsi ekologi dari biota 
alami yang hidup pada habitat mangrove tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan mangrove 
untuk kegiatan budidaya ikan harus ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Ikan Belanak merupakan jenis ikan yang dapat hidup di Perairan estuari. Biota ini di 
alam dapat hidup di muara sungai dan menempati ekosistem mangrove [1]. Biota-biota ini 
merupakan salah satu komoditas budidaya yang memiliki nilai jual yang tinggi. Masyarakat 
Kepulauan Bangka Belitung dengan wilayah yang dikelilingi oleh laut memiliki kebiasaan yang 
lebih menyukai konsumsi ikan-ikan payau/estari dan laut dibandingkan ikan air tawar.  Potensi 
lahan budidaya dengan potensi perwilayahan perairan estuari dan laut cukup memberikan 
peluang bagi terselenggaranya kegiatan budidaya (pembenihan dan pembesaran) sebagai 
kegiatan usaha. Ikan belanak belinyu merupakan ikan belanak (Mugil sp.) yang terdapat di 
perairan daerah Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka. Ikan belanak Belinyu pada dasarnya 
sama dengan ikan belanak pada umumnya. Masyarakat sering menyebut ikan belanak Belinyu 
dikarenakan dari segi rasa daging ikan yang lebih gurih dibandingkan ikan belanak yang 
terdapat di perairan lainnya. Hal ini diduga karena pengaruh komposisi mineral yang 
terkandung dalam kualitas air dan sedimen dasar perairan. 

Kawasan mangrove yang terdapat di bagian utara Pulau Bangka salahsatunya yaitu 
Kawasan yang terletak di sebelah alur Sungai Perpat, Kelurahan Air Jukung, Kecamatan Belinyu. 
Pada kawasan ini telah dilakukan rintisan kegiatan budidaya ikan Belanak Belinyu oleh 
Kelompok Perpat Permai namun belum berkembang secara optimal. Saat ini kondisi mangrove 
di daerah tersebut masih cukup baik. Tumbuhan-tumbuhan mangrove masih hidup dan tumbuh 
dengan alami dan kawasan ini seringkali dijadikan lokasi edukasi bagi masyarakat setempat. 
Namun integrasi dari kegiatan budidaya biota perairan mangrove dengan sistem budidaya dan 
lokasi edukasi belum tertata dengan baik.  

Permasalahan utama yang terjadi pada kegiatan budidaya ikan/biota perairan yang 
dilakukan oleh anggota kelompok perpat permai selama ini yaitu kuantitas dan kualitas hasil 
produksi ikan-ikan hasil budidaya yang seringkali tidak sesuai dengan biaya produksi dan 
permintaan pasar. Lahan mangrove yang dijadikan sebagai kegiatan budidaya ikan belum 
menghasilkan keuntungan yang sesuai. Padahal secara umum kegiatan budidaya ikan dan dapat 
diintegrasikan memberikan manfaat dan keuntungan bagi pelaku budidaya ikan [2]. Sistem  dan  
teknologi  budidaya  ikan  mempengaruhi  kapasitas  produksi  dan  kondisi  kualitas airnya 
sehingga menentukan kuantitas dan  kualitas hasil produksi dari kegiatan budidaya ikan [3]. 
Oleh karena itu kegiatan budidaya ikan dengan menerapkan teknologi yang unggul dan aplikatif 
menjadi hal yang penting agar pada kegiatan budidaya dapat mengefesiensikan biaya produksi 
dan mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi. Berkenaan dengan penggunaan 
teknologi dalam akaukultur. Penerapan teknologi dalam kegiatan budidaya ikan harus harus 
memenuhi beberapa persyaratan yaitu mudah, murah, efektif dan efesien [4]. 

Selama ini, usaha budidaya ikan yang dilakukan oleh kelompok perpat permai sudah 
memproduksi kepiting bakau namun tidak berkelanjutan karena penangkapan bibit kepiting 
bakau dari alam terkendala oleh larangan peraturan menteri. Usaha budidaya ikan air payau 
telah dilakukan selama lebih kurang 5 tahun. Kegiatan usaha yang dilakukan masih terkendala 
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beberapa permasalahan. Permasalahan diversifikasi komoditi yang masih rendah 
mempengaruhi rendahnya kapasitas produksi dan hasil produksi yang lebih sedikit [5]. 

Kapasitas tambak yang dimiliki oleh kelompok pembudidaya ikan Perepat Permai cukup 
tinggi. Sumber air pada tambak berasal dari perairan estuari berupa air payau yang mengalir 
sebelah tambak yang berlokasi dekat dengan hutan mangrove. Kapasitas tambak yang dimiliki 
masih belum optimal untuk dimanfaatkan. Padahal ikan-ikan air payau yang menghuni habitat 
perairan estuari seperti ikan Belanak Belinyu memiliki nilai jual yang tinggi dipasaran serta 
disukai oleh kalangan konsumen lokal. Oleh karena itu, prospek budidaya ikan-ikan di perairan 
estuari menguntungkan bila mampu dilakukan oleh para pembudidaya ikan 

Petakan tambak untuk memproduksi ikan yang dimiliki oleh para kelompok 
pembudidaya ikan di Kelurahan Air Jukung, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka adalah petak 
tambak tanah. Pola budidaya yang dilakukan selama ini masih dilakukan secara konvensional 
karena keterbatasan modal produksi.  Secara ekonomis hasil yang didapatkan belum 
memberikan keuntungan yang optimal. Budidaya ikan Belanak Belinyu dilakukan dengan 
memaksimalkan kapasitas media dan wadah budidaya sehingga hasil keuntungannya 
diharapkan lebih maksimal. Ikan Belanak Belinyu memiliki peminat yang lebih banyak dan 
harga yang lebih mahal. Penggunaan teknologi terapan diharapkan mampu meningkatkan   
kuantitas dan kualitas hasil produksi yng berdampak pada optimalnya kegiatan budidaya ikan 
dan hasil. Selain itu, penggunaan teknologi terapan juga diharapkan mampu mengoptimalkan 
tambak budidaya ikan yang ada dengan optimalisasi komoditi yang dibudidayakan. 

2. METODE 

Metode pendekatan yang dapat dilakukan berdasarkan permasalahan-permasalahan 
yang dialami oleh para pembudidaya ikan yaitu penerapan sistem dan teknologi budidaya 
aplikatif untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi. Kuantitas kapasitas 
produksi ditambah melalui peningkatan padat tebar ikan Belanak Belinyu. Sedangkan kualitas 
ikan belanak belinyu yang akan diproduksi ditingkatkan dengan memelihara melalui teknologi 
dan pemilihan serta pemberian pakan yang memiliki kandungan protein tinggi. Sistem ini 
diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan dan kualitas dalam waktu yang seefesien 
mungkin. Target sosialisasi terhadap kegiatan ini yaitu para masyarakat pembudidaya ikan yang 
tergabung dalam kelompok Perepat Permai, Belinyu. 
Prosedur Kegiatan 
a. Penyiapan sarana dan prasarana produksi 

Penyiapan input kegiatan budidaya merupakan tahap persiapan sebelum proses 
produksi (kegiatan budidaya) dilakukan. Persiapan yang dilakukan menyangkut penyiapan 
sarana dan prasaranan pendukung untuk melangsungan kegiatan budidaya. Pada tahap ini 
dilakukan perombakan terhadap tambak untuk membuat alur sirkulasi air agar air yang masuk 
dan keluar dapat berganti secara berkala.  Beberapa bahan dan peralatan utama yang digunakan 
dalam kegiatan ini yaitu ikan belanak belinyu sebagai komoditi budidaya yang benihnya 
ditangkap dari alam, pelet ikan sebagai pakan bagi ikan, bak terpal sebagai wadah pendederan 
dan tambak sebagai wadah pemeliharaan untuk pembesaran ikan belanak.  
b. Penebaran Ikan Belanak Belinyu ke Wadah Budidaya 

Penyiapan ikan Belanak Belinyu yang didapatkan dari proses penangkaran ikan belanak 
yang berukuran juvenil dari alam. Juvenil yang dipilih yaitu yang berukuran seragam. Ikan 
Belanak Belinyu ditebar di tambak dengan kepadatan tinggi. Sebelum dilakukan penebaran ke 
tambak, ikan belanak dipelihara terlebih dahulu di kolam terpal untuk pengadaptasian dari hasil 
tangkapan alam. Ikan Belanak Belinyu yang dipilih yaitu yang berukuran seragam yang sudah 
mampu mengkonsumsi pakan secara mandiri.  
c. Proses Kegiatan Budidaya 

Proses Kegiatan Budidaya ikan belanak belinyu merupakan proses dalam melakukan 
pemeliharaan ikan dan pengontrolan kualitas lingkungan. Pemeliharaan ikan dilakukan dengan 
memberikan pakan pada ikan sebanyak 3 kali sehari secara at satiation. Selama pemberian 
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pakan dilakukan proses pengamatan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. 
Selain itu, selama proses budidaya ikan belak belinyu, pengontrolan kualitas air rutin dilakukan 
untuk menjaga kualitas air agar tetap sesuai dengan habitat hidup ikan-ikan budidaya. 
Pengontrolan kualitas air juga dilakukan untuk melihat penerapan teknologi yang dilakukan 
apakah berjalan dengan baik. 
d. Pemanenan dan Evaluasi Teknologi 

Panen dilakukan ketika kegiatan budidaya ikan-ikan sudah mencapai ukuran konsumsi 
ataun ukuran yang dikehendaki pasar. Ukuran ini dicapai dalam proses pemeliharaan ikan 
selama 5 – 7 bulan. Panen ikan belanak belinyu dilakukan jika ukuran ukuran bobot sudah 
mencapai 200 – 300 gram per ekor. Pemanenan dilakukan dengan menguras air atau 
menggunakan jaring atau waring. Waktu pemanenan dilakukan pada pagi hari atau pada cuaca 
yang tidak terlalu panas. Panen dilakukan dengan cara menghubungi konsumen atrau pedagang 
pengumpul untuk datang langsung ke tambak. Setelah panen juga dilakukan proses evaluasi 
terhadap teknologi yang diterapkan pada kegiatan budidaya. 

Secara umum teknologi yang akan diterapkan pada kegiatan ini merupakan teknologi 
aplikatif yang disisipkan pada proses kegiatan budidaya yang dilakukan oleh para pembudidaya 
ikan. Selama ini siklus produksi yang dilakukan dalam satu tahun terdiri atas dua siklus. Masing- 
masing siklus terdiri atas rangkaian kegiatan mulai dari penyiapan input untuk kegiatan 
budidaya ikan, proses pemeliharaan ikan (kegiatan budidaya) sampai pada pemanenan ikan dan 
penanganan pasca panen. Penerapan teknologi ini akan dilakukan pada saat kegiatan penyiapan 
input budidaya ikan. Prosedur tahapan kegiatan secara ringkas tersaji pada bagan berikut ini: 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan 

Para pembudidaya ikan sebagai mitra kegiatan berperan penuh dalam hal penyiapan 
input kegiatan budidaya, Proses kegiatan budidaya (pemeliharaan ikan) serta pemanenan dan 
evaluasi. Hal-hal teknis terkait dengan kegiatan aplikasi teknologi terapan ke wadah budidaya 
juga membutuhkan peran para pembudidaya ikan untuk membantu aplikasi tersebut. Partisipasi 
dari para pembudidaya ikan juga diharapkan terjadi dalam hal penguasaan atas konsep 
teknologi yang akan direncanakan dan diterapkan. Penguasaan oleh mitra ini penting agar 
terjadi keberlanjutan penerapan teknologi secara mandiri pasca program kegiatan ini 
dilangsungkan. Selain itu hal-hal yang terkait dengan pengevaluasian teknologi yang diterapkan 
juga melibatkan mitra yang akan memberikan masukan karena mitra sebagai pelaku utama yang 
menjalankan kegiatan budidaya ikan mulai dari tahap persiapan input sampai dengan tahap 
pemanenan dan penanganan pasca panen. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi 
Tambak untuk budidaya ikan belanak belinyuberada di daerah hutan mangrove, 

dipinggir aliran sungai dekat dengan muara teluk kelabat, sebelah utara Pulau Bangka. Disebelah 
tambak terdapat alur muara yang lebih kurang berjarak 10 meter antara tambak dengan aliran 
alur muara. Jarak antara tambak dengan laut lebih kurang 1-2 Km. Tambak berlokasi di 
Kelurahan Air Jukung, Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka. Karakter tambak dengan dasar 
dan pematang dari tanah. Tambak berada disebelah aliran sungai dan dikelilingi oleh tanaman 
mangrove alami. Kondisi ini sangat cocok untuk kegiatan budidaya air payau. Salinitas airnya 
tergantung dari pasang surut air laut, aliran air dari sungai dan cuaca. Besarnya salinitas air 
berada pada kisaran 10-34 ppt. Lokasi tambak cukup dekat dengan pemukiman masyarakat 
yaitu sekitar 200 meter. Akses menuju lokasi cukup mudah dicapai. 

Tambak milik para pembudidaya merupakan tambak pasang surut yang keberadaan 
airnya tergantung dari pasang surut air laut. Pada saat laut pasang, tambak tergenangi oleh air 
dan pada saat laut surut, air pada tambak juga menjadi lebih sedikit.  Ketersediaan air di tambak 
agar tetap terjaga dilakukan pemasangan pintu air yang bertujuan agar pada saat surut air pada 
tambak tidak berkurang signifikan dan pada saat pasang tidak bertambah secara signifikan. 
Kondisi tambak yang berada di sebelah muara cukup sesuai untuk kegiatan budidaya ikan 
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belanak belinyu secara ekstensif dan konvensional. Ikan belanak dari famili Mugillidae 
mempunyai prospek yang baik untuk dibudidayakan. Ikan belanak dapat hidup dengan baik di 
tambak. Hal ini disebabkan kemampuan beradaptasi yang baik, benihnya mudah didapat dan 
dagingnya banyak disukai masyarakat [6]. 

 

 
Gambar 1. Kondisi Awal Tambak Ikan Belanak Belinyu 

 
Penebaran Juvenil Ikan Belanak Belinyu ke wadah aklimatisasi 

Ikan Belanak (Mugil sp.) merupakan salah satu jenis ikan perairan laut yang berhabitat 
di perairan muara sebagai tempat hidupnya termasuk di muara sungai. Ikan belanak merupakan 
jenis ikan yang mampu hidup pada kisaran salinitas yang luas.  Kondisi ini menjadikan ikan 
belanak mampu hidup pada salinitas yang rendah ataupun tinggi. Ikan ini mempunyai toleransi 
terhadap salinitas 0-38 ppt dan mempunyai toleransi terhadap suhu cukup luas [7]. Ikan 
belanak hidupnya lebih banyak di dasar perairan (demersal) dengan  perairanyang berlumpur. 
Jenis makanannya yaitu jenis fitoplankton, zooplankton dan detritus yang didapat didasar 
sedimen. Belanak mempunyai toleransi yang lebar terhadap salinitas dan suhu, serta mampu 
menyesuaikan diri dengan berbagai makanan yang ada di habitatnya [8]. 

 Ikan Belanak adalah jenis ikan yang hidup di perairan pantai, sering kali masuk di 
perairan laguna, muara-muara dan air tawar. Sifatnya yang selalu hidup bergerombol di 
perairan pantai yang dangkal untuk mencari makan. Makanannya berupa mikro alga, 
zooplankton dan material detritus. Ikan belanak juga memakan pasir dan lumpur. Ikan belanak 
dewasa dan muda (panjang dari 4 cm-7 cm) memiliki toleransi pada kadar garam cukup 
lebar/luas (0 ppt -35 ppt). Setelah besar akan membentuk gerombol/kelompok besar pada 
daerah permukaan pantai berlumpur, berpasir dan perairan yang berhutan mangrove. Ikan 
belanak dalam kelompok yang besar akan beruaya ke lepas pantai untuk bertelur. Larvanya 
akan bergerak ke perairan pantai dangkal dan bervegetasi yang kaya akan makanan serta 
menghindari predator. Ikan belanak seringkali melompat ke permukaan air diduga karena 
menghindar dari pemangsa, namun kemungkinan lainnya adalah karena ikan ini waktunya lebih 
banyak dihabiskan pada daerah dengan kelarutan oksigen yang rendah [9]. 

 

 
Gambar 2. Kolam terpal untuk domestikasi ikan belanak sebelum dimasukan ke tambak 
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Ikan belanak yang digunakan untuk kegiatan budidaya ini yaitu ikan yang berukuran 
juvenil. didapatkan untuk kegiatan budidaya ini berasal dari perairan laut teluk kelabat. Pada 
umumnya, Sebagian besar benih belanak abu-abu pipih yang digunakan dalam budidaya 
komersial dikumpulkan dari alam liar [10]. Selama proses adaptasi dilakukan pengontrolan 
untuk melihat kelangsungan hidup dan perkembangan ikan belanak. Ikan belanak yang bisa 
hidup di perairan laut atau muara membutuhkan proses domestikasi dan adaptasi sebelum 
dilakukan proses pembesaran di tambak. Domestikasi ikan merupakan suatu upaya ikan yang 
biasa hidup pada habitat di alam liar menjadi dapat hidup dan berkembangbiak pada kondisi 
yang terkontrol. Ddomestikasi merupakan suatu langkah awal yang tepat untuk menjinakkan 
ikan liar yang hidup di alam bebas agar terbiasa pada lingkungan terkontrolyang bertujuan 
untuk menambah jumlah jenis (diversifikasi) komoditas budi daya. Spesies yang dipilih untuk 
domestikasi adalah ikan yang memiliki potensi yang besar sebagai kandidat komoditas melalui 
pertimbangan ekonomi dan pasar [11]. Ikan belanak belinyu memenuhi 
pertimbanganpertimbangan tersebut. Proses adaptasi merupakan bagian dari proses 
domestikasi yang berupaya pembiasaan ikan secara bertahap agar ikan dapat beradaptasi 
dengan dari kondisi habitat alam liar dengan kondisi yang terkontrol. Proses adaptasi ini 
dilakukan pada kolam pendederan berupa kolam terpal dengan luasan yang lebih rendah dari 
tambak. Selama proses pengadaptasian, ikan belanak dilatih untk mengkonsumsi pakan buatan. 
Proses aklimatisasi selama kegiatan dilakukan dengan menggunakan kolam terpal yang 
berlokasi disebelah. 
Penebaran Juvenil Ikan Belanak Belinyu ke tambak 

Juvenil ikan belanak belinyu yang sudah dilakukan proses domestikasi selanjutnya 
ditebarkan ke tambak utama. Sebelum dilakukan penebaran benih ikan belanak belinyu, 
dilakukan proses pengukuran panjang awal ikan (gambar 6). Pengukuran panjang awal ini 
penting dilakukan untuk membandingkan ukuran yang didapatkan pada saat panen. Hal ini 
bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan produksi di akhir pemeliharaan. Juvenil ikan belanak 
belinyu yang digunakan yaitu ikan belanak dengan ukuran panjang 7-10 cm sebanyak 200-500 
ekor benih. Juvenil yang dipilih untuk ditebar di tambak memiliki ciri-ciri sehat, gerakan 
lincah,tidak cacat (sirip-sirip lengkap),warna tubuh cerah,tidak membawa penyakit/parasit dan 
responsif. Selain itu, ikan yang ditebar juga memiliki karakteristik bentuk normal, perbandingan 
panjang dan berat ideal, ukuran kepala relatif kecil, di antara satu peranakan pertumbuhannya 
paling cepat, susunan sisik teratur, licin, mengkilat, tidak ada luka, gerakan lincah dan normal. 
Ciri-ciri tersebut menggambarkan kondisi ikan yang sehat dan normal [12]. 

 

 
Gambar 3. Ukuran awal juvenil ikan belanak belinyu yang ditebar ke tambak 

 
Waktu penebaran juvenil ikan belanak dilakukan pada waktu pagi hari. Hal ini bertujuan 

agar ikan belanak yang ditebar ke tambak berada dalam kondisi suhu perairan yang tidak terlalu 
panas sehingga aktivitas metabolisme pada tubuh ikan tidak berlangsung secara cepat. Waktu 
penebaran terbaik pada ikan-ikan air payau dapat dilakukan pada pagi atau sore hari.  Pada ikan 
bandeng yang habitat dan tingkah laku makannya mirip dengan ikan belanak, jika kondisi 
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perairan tambak baik dan pakan alami cukup, maka dengan pemeliharaan selama 3 - 4 bulan di 
petak tambak pembesaran, maka ikan bandeng dapat mencapai ukuran 300 - 350 g/ekor  dari 
ukuran tebar awal dengan panjang 10 cm [13]. 
Pemeliharaan Ikan Belanak Belinyu  

Tambak yang digunakan dalam proses pemeliharaan dipasang waring pada sekeliling 
tambak. Pemasangan waring dilakukan pada sekeliling tambak. Hal ini bertujuan untuk 
mencegah terjadinya predasi terhadap ikan belanak dari hama di sekitar tambak. Beberapa 
predator dapat masuk ke lokasi tambak tradisional yang berada dekat dengan hutan mangrove. 
Seringkali aktivitas predasi terjadi pada malam hari. Pemagaran sekeliling tambak tradisional 
dengan menggunakan bambu atau waring bertujuan untuk mencegah hama atau predator yang 
masuk dari luar tambak [14]. 

 Juvenil ikan belanak yang sudah ditebar dilakukan proses pemeliharaan pemeliharaan 
dengan sebaik-baiknya. Pemeliharaan ikan belanak bisa dilakukan di tambak yang mana 
perawatannya tidak jauh berbeda dengan bandeng.  Kegiatan utama dari proses pemeliharaan 
yaitu pemberian pakan buatan. Ikan belanak di tambak mengonsumsi pakan alami berupa 
plankton yang terdapat pada tambak. Keberadaan plankton ditambak berasal dari aliran air 
masuk pada saat laut pasang. Selain pakan alami dari tambak, untuk meningkatkan 
pertumbuhan juga diberikan pakan buatan pelet komersil. Pakan komersil yang diberikan 
berupa pakan dengan kandungan protein yang tinggi. Pertimbangan pemberian pakan komersil 
pabrik ini yaitu kecukupan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan sehingga mendukung 
pertumbuhan ikan. Pakan alami biasanya digunakan dalam bentuk hidup sedangkan pakan 
buatan berasal dari olahan beberapa bahan pakan yang memenuhi nutrisi yang diperlukan oleh 
ikan. Salah satu pakan ikan buatan yang paling banyak dijumpai dipasaran adalah pelet. 
Pemberian pakan pelet dilakukan secara at satiation. Pemberian pakan ini dilakukan sebanyak 3 
kali dalam sehari yaitu pagi, siang dan malam hari.  

 

 
Gambar 4. Proses Pemberian Pakan Pada Ikan Belanak Belinyu 

 
Pakan merupakan salahsatu faktor utama yang meningkatkan pertumbuhan pada ikan. 

Pemberian pakan yang optimal pada ikan belanak akan mendukung otimalnya hasil panen yang 
didapatkan. Pakan buatan yang diberikan kepada ikan harus memenuhi kebutuhan nutrien ikan. 
Pakan merupakan salah satu faktor pembatas dalam melakukan kegiatan budidaya karena 
mempunyai peranan yang sangat penting untuk pertumbuhan [15]. Pencapaian pertumbuhan 
ikan yang optimal harus didukung dengan pemberian pakan yang cukup mengandung unsur 
nutrien yang sesuai. Pakan buatan yang diberikan akan menambah komponen nutrien tertentu 
yang tidak mampu disediakan oleh pakan alami [16]. Ketersediaan pakan alami sebagai pakan 
ikan belanak belinyu di tambak dan pemberian pakan buatan diharapkan akan menunjang 
keberhasilan hasil panen ikan belanak pada waktu yang lebih singkat dan bobot yang optimal.  
Pemantauan Lingkungan dan Pertumbuhan Ikan Belanak Belinyu 

 Selama masa pemeliharaan, media pemeliharaan ikan belanak dilakukan pemantauan 
terhadap kondisi lingkungannya agar tetap sesuai dengan lingkungan hidup ikan. Monitoring 
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perairan sangat diperlukan agar biota budidaya dapat hidup sesuai dengan kondisi alamiah dan 
tidak mengganggu perairan. Monitoring dibutuhkan karena kondisi perairan tempat ikan 
dibudidayakan berfluktuasi menurut lokasi, musim, muson, dan faktor lainnya [17]. Beberapa 
hal yang dilakukan dalam proses monitoring lingkungan media pemeliharaan, yaitu  pengecekan 
sirkulasi air. Selama masa pemeliharaan dipantau secara berkala terhadap sirkulasi air untuk 
menjaga agar air dalam petakan tambak selalu dalam kondisi segar. Aliran air yang masuk dan 
keluar dijaga agar tetap berlangsung. 

Proses pengamatan atau pemantauan pertumbuhan dilakukan selama 1 minggu  sekali. 
Proses pemeliharaan selama 3 bulan lebih menghasilkan pertumbuhan ikan belanak belinyu 
dengan panjang 18-20 cm. Monitoring terhadap pertumbuhan bertujuan untuk mengetahui 
pertambahan bobot dan ukuran ikan dari pakan yang diberikan selama proses pemeliharaan. 
Selama pemeliharaan terjadi kematian ikan sebesar 2-3 %. Namun secara umum tingkat 
kelangsungan hidup masih cukup baik dan ikan belanak belinyu masih aktif dalam 
mengkonsumsi pakan yang diberikan dan melakukan pergerakan berenang. 

  

 
Gambar 5. Ikan hasil sampling yang mendekati ukuran panen (akhir bulan ke-3) 

 
Sampling pertumbuhan ikan merupakan upaya untuk mengetahui pertambahan panjang 

atau bobot ikan sehingga perlu dilakukan pengukuran atau penimbangan. Dikarenakan jumlah 
populasi ikan yang dipelihara jumlahnya bayak dan tambak yang luas,  maka untuk melakukan 
ini disarankan dengan menggunakan pendekatan sampling. Sampling terhadap pertumbuhan 
ikan penting untuk dilakukan untuk memantau perkembangan pertumbuhan dari dari ikan-ikan 
yang dibudidayakan di tambak [14]. 

 Pertumbuhan ikan belanak belinyu selama pemeliharaan terlihat cukup baik. 
Pertumbuhan ikan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu jumlah pakan dan kemampuan ikan 
dalam memanfaatkan pakan. Selain itu, kepadatan ikan diatur agar tida terlalu tinggi karena 
akan menyebabkan persaingan ikan dalam memanfaatkan pakan, sehingga ikan tidak dapat 
memanfaatkan pakan dengan maksimal. Kecepatan pertumbuhan tergantung pada banyaknya 
jumlah pakan yang dikonsumsi, jumlah kandungan protein yang terkandung dalam pakan, 
kualitas air dan faktor internal yang terdapat pada ikan diantaranya yaitu keturunan, umur dan 
daya tahan serta kemampuan ikan tersebut memanfaatkan pakan [18]. 
Pemanenan Ikan Belanak Belinyu 

Pemanenan merupakan proses pengambilan ikan, baik keseluruhan dan sebagian dari 
kolam dipindah ketempat lain untuk siap dipasarkan. Ikan belanak belinyu dilakukan proses 
pemanenan  pada saat  mencapai ukuran konsumsi setelah dipelihara selama 4-5 bulan. 
Pertumbuhan ikan belanak belinyu cukup optimal dan sesuai dengan yang diharapkan. Panen 
ikan belanak didapatkan pada ukuran 23 – 24 cm, dengan bobot 200 - 300 gram per ekor. 
Panjang dan bobot ikan belanak ini merupakan panjang dan bobot ikan belanak yang idela untuk 
dikonsumsi dan sesuai dengan permintaan pasar. Panen dilakukan secara parsial sesuai dengan 
permintaan konsumen yang memesan ikan hasil panen. Konsumen yang akan membeli ikan 
belanak belinyu langsung mendatangi lokasi tambak. Panen dilakukan dengan pengurasan 
tambak yang ada dilokasi panen. Proses pemanenan dilakukan oleh kelompok mitra. Setiap hasil 
panen dan proses pembelian oleh para konsumen dilakukan pencatatan untuk mengevalusi 
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keuntungan dan kerugian yang didapatkan. Pencatatan ini dapat dilakukan apabila semua ikan 
yang ada didalam tambak habis dipanen. 

 

 
Gambar 6 . Ikan- ikan belanak hasil panen yang ditempatkan pada wadah styrofoam 

 
Panen ikan dapat dilakukan secara total ataupun parsial (sebagian). Panen dilakuan 

biasanya tergantung dari permintaan pasar. Panen hasil produksi ikan belanak belinyu 

dilakukan secara parsial karena pertimbangan permintaan pasar. Panen parsial adalah sistem 

panen sebagian biomassa ikan-ikan hasil kultur pada saat budidaya berlangsung. Panen dapat 

dilakukan secara selektif (parsial) maupun total. Pemanenan selektif artinya, pemanenan 

hanya dilakukan untuk individu ikan yang telah mencapai bobot sesuai dengan permintaan 

pasar. Caranya dapat dilakukan dengan menggunakan alat jaring penangkap ikan jaring arad 

atau jaring insang. Panen selektif juga dimaksudkan agar ikan yang masih kecil dapat 

dipelihara kembali dan kesempatannya untuk tumbuh lebih cepat karena pesaingnya 

berkurang. Cara pemanenan harus dilakukan secara hati-hati dan benar agar ikan tidak terluka 

karena dapat menurunkan harga jual ikan pada saat dijual. Pemanenan dapat dilakukan pada 

pagi hari agar dapat langsung dipasarkan [13]. 

4. KESIMPULAN 

Ikan belanak belinyu mampu hidup, tumbuh dan berkembang dengan baik pada tambak 
Kelompok Perpat Permai, Belinyu. Proses pemeliharaan ikan belanak belinyu selama 4 – 5 bulan 
menghasilkan ikan belanak dengan panjang 20 – 24 cm dan bobot 200 – 300 gram per ekor. 
Pemanenan ikan belanak belinyu dilakukan secara parsial sesuai dengan permintaan konsumen 
dengan cara konsumen datang langsung ke lokasi tambak. Pengembangan selanjutnya 
diharapkan budidaya ikan belanak belinyu dapat dilakukan secara polikultur dengan ikan-ikan 
lainnya seperti ikan bandeng. Selain itu diharapkan agar kegiatan produksi tidak hanya 
menghasilkan ikan ukuran konsumsi namun menghasilkan induk yang siap pijah sehingga tidak 
lagi tergantung dari alam. 
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